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Intisari  

 Kegagalan minyak isolasi selalu menjadi permasalahan utama dalam transformator hal 

ini disebabkan adanya tegangan lebih (over voltage) dan pemanasan termal (thermal stress), 

karena adanya energi panas yang ditimbulkan oleh komponen-komponen transformator. 

 Dalam penelitian ini dilakukan pengujian elektroda setengah bola, elektroda bola-bola, 

elektroda bidang-bidang dan elektroda jarum-jarum, diuji dengan menggunakan standar SPLN 

49-1 Tahun 1982 dengan jarak 2,5 mm selanjutnya dilakukan pengujian jarak sela elektroda 

yaitu 5 mm dan 7,5 mm. 

Hasil penelitian diperoleh, elektroda jarum-jarum memilki nilai tegangan tembus 

sangat tinggi dibandingkan dengan elektroda bidang-bidang, bola-bola dan setengah bola, hal 

ini disebabkan karena permukaan elektroda jarum-jarum memiliki permukaan yang runcing 

sehingga sulit terjadi tegangan tembus terhadap minyak transformator. 
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